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BAB VI
MENYATUKAN KEKUATAN UNTUK TERBEBAS DARI
KETERBELENGGUAN

A. Proses Awal Pengorganisasian
Aisyiyah sebagai organisasi Masyarakat islam yang formal dan

struktural mensyaratkan fasilitator untuk meminta izin dan menggali data

(Gamhar A 1

sementara kepada Ketua Aisyiyah Pimpinan
Ranting Kalijudan. Tepat pada hari Selasa, 16
Mei 2017 pukul 19.32 fasilitator bertemu
dengan Ketua Aisyiyah Pimpinan Ranting
Kalijudan Bu Muslimah. Pertama fasilitator

meminta izin kepada Ketua Aisyiyah untuk

boleh belajar bersama masyarakat yang disini
adalah Ibu — ibu Jamaah Aisyiyah Kalijuda. Kedua fasilitator bertanya
tentang permasalahan keterbelengguan ibu — ibu jamaah Aisyiyah terhadap
rentenir. Ibu Muslimah menjawab bahwa memang benar banyak sekali ibu
— ibu yang menjadi jamaah pengajian Aisyiyah dan shalat di masjid namun
masih terbelenggu oleh rentenir. Diceritakan juga dahulu pernah ada
program dari Muhammadiyah tentang peminjaman uang namun akhirnya
pinjaman tersebut tidak kembali.

“Susah mas ngurus ibu — ibu itu, memang karakternya seperti itu,

yasudah waktu itu kami ikhlaskan dan kami anggap sebagai shadagqah >’

35 Hasil wawancara dari Ibu Muslimah pada hari Selasa, 16 Mei 2017 pukul 19.32
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Kalimat pesimis dari ketua Aisyiyah kalijudan menunjukkan
bahwa Aisyiyah sudah tidak sanggup menangani hal ini. Kurangnya waktu
dan tenaga dari Pengurus Aisyiyah manjadikan program — program
Aisyiyah hanya terbatas pengajian dan pemberian bantuan atau santunan
kepada masyarakat yang tidak mampu. Namun Ketua Aisyiyah
memberikan izin kepada fasilitator untuk belajar bersama ibu - ibu jamaah
Aisyiyah namun tidak bisa membantu banyak dalam pengentasan
permasalahan tersebut karena sudah merasa tidak mampu dan mengangap
korban keterbelengguan rentenir tidak bisa berubah karena karakternya.

Koordinasi berikutnya untuk menemukan data lebih dan dukungan
sosial yaitu kepada pengurus Muhammadiyah yang paling dekat rumah
dan hubungannya dengan ibu — ibu Jamaah Aisylyah yang terbelenggu
oleh rentenir, Pak Iskak namanya. Pak Iskak adalah ketua takmir Mushala
Baitur Rahim, Mushala yang biasa digunakan ibu — ibu untuk shalat
berjamaah. Pak Iskak menjelaskan bahwa permasalahan rentenir tersebut
sudah sejak lama. Dulu pernah memberikan pinjaman tanpa bunga bahkan
secara individu namun pinjamanya tidak kembali karena orang
Muhammadiyah terkenal rajin memberikan shadagah dan bantuan
sehingga mereka menggangap remeh.

“Orang sini klo dibantu malah tidak tau diri mas, pernah saya
pinjami malah ndak mbalik, yasudah saya anggap shadaqah saja, saya

anggap amal .

36 Hasil wawancara dari Pak Iskak pada hari Selasa, 16 Mei 2017 pukul 20.00
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Ternyata komentar Pak Iskak hampir sama dengan Ketua Aisyiyah
Kalijudan. Orang — orang yang fasilitator anggap kunci malah memberikan
komentar pesimis tentang perubahan social yang menuju baik dari ibu —
ibu Jamaah Aisyiyah. Namun Pak Iskak memberikan satu nama ibu — ibu
jamaah Aisyiyah yang terbelenggu oleh rentenir, Bu Sumirah namanya.

Ibu Sumirah yang berumur 54 tahun, warga asli kalijudan yang sudah
tinggal di wilayah ini sejak lahir sampai mempunyai anak dua putra dan dua
putri. Sumirah tinggal di rumah berukuran 4X10m, rumah yang lumayan besar
namun sayangnya hanya rumah pinjaman dari saudaranya yang sedang tinggal di
luar jawa, dia tinggal bersama dengan suami dan anak-anaknya. Sumirah bekerja
sebagai penjual makanan kerupuk kupang dan petis kupang. Sedangkan suaminya
Abdul Kahar bekerja sebagai pencari kupang di laut Kenjeran. Ibu sumirah inilah
yang menjadi key people masyarakat sekitar yang terbelenggu oleh rentenir.

Pemaparan ibu Sumirah terkait permasalahan belenggu rentenir dia
jelaskan bahwa dia sebenarnya sadar bahwa meminjam uang ke rentenir adalah
perilaku yang salah dan berdosa dalam agama Islam, namun mereka tidak
mempunyai pilihan lain selain meminjam ke rentenir. Setalah pemaparan tersebut
kami merencanakan pertemuan dengan ibu — ibu jamaah Aisyiyah lain yang juga
terkena belenggu rentenir yaitu pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13. Ibu —
ibu jamaah Aisyiyah yang nantinya bertemu dengan fasilitator diundang oleh Bu
Sumirah, karena Bu Sumirah sangat hafal ibu — ibu jamaah Aisyiyah yang
terkena belenggu rentenir.

Membangun Kesadaran Bersama Tentang Keterbelengguan

Pertemuan pertama antara fasilitator dengan ibu — ibu jamaah

Aisyiyah dilaksanakan di rumah bu Sumirah. Di ruang tamu yang hanya
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berukuran 2 x 4 m bertemuan pertama berlangsung tepat pada hari Sabtu, 3
Juni 2017 pukul 20.13. Ketika malam itu hanya 5 orang yang datang pada
pertemuan pertama dengan alas an tidak banyak yang mau ikut karena
takut ditanyai macam — macam.

“ngapunten, cuman ini yang mau mas, ibu — ibu e wedi (takut)
ditanyai aneh — aneh %’

Bu Sumirah, bu Lusiana, Bu Lutiana, Bu Arlina, dan Bu Verni
itulah nama — nama ibu — ibu jamaah Aisyiyah yang datang pada

pertemuan pertama. Focus Group Discussion (FGD) pertama ini fasilitator

(Gambhar A 2

dan ibu - ibu
mendiskusikan tentang
cerita — cerita jatuh
bangun ibu — ibu yang
-; terkena belenggu
rentenir. Sebagai

contoh kasus yang

~ paling parah adalah
Bu Lusiana yang pernah meminjam uang Rp5.000.000 untuk modal
membuka warung di mangrove, bunga dari peminjaman tersebut sejumlah
Rp1.000.000/bulan. Namun bu Lusiana tidak sanggup mengembalikannya
dalam waktu 5 bulan sehingga bunga yang ditanggung bu Lusiana

sejumlah Rp5.000.000. Ternyata orang tua dan mertua dari bu Lusiana

37 Hasil wawancara dari Bu Sumirah pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13
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tidak mengetahui bahwa keluarga bu Lusiana meminjam ke Rentenir.
Orang tua dan mertua bu Lusiana mengetahui hal tersebut ketika rentenir
mendatangi rumah bu Lusiana menagih hutang tersebut dengan marah —
marah. Alasan bu Lusiana karena tidak ada pilihan lain, saudarapun tidak
ada yang mau meminjami.

“Kyok opo maneh mas, saudara juga tidak ada yang mau
meminjami, terpaksa minjem duit anakan (rentenir)

Tidak ada pilihan lain adalah faktor utama ibu — ibu jamaah
Aisyiyah meminjam uang ke rentenir. 5 ibu — ibu jamaah Aisyiyah
tersebut semuanya adalah pengusaha kecil menengah. Ibu Sumirah
berjualan kerupuk dan petis kupang. Ibu Arlina berjualan mie ayam. Ibu
Lusiana berjualan gado — gado dan lontong kupang. Ibu lutiana berjualan
lontong kupang keliling. Dan bu verni berjualan roti kering. Hal tersebut
yang mendorong ibu — ibu tersebut meminjam uang ke rentenir yaitu untuk
modal berdagangnya.

Setelah berdiskusi tentang alasan mereka meminjam uang ke
rentenir, mereka bersama — sama sebenarnya sadar bahwa meminjam uang
ke rentenir itu merugikan dan berdosa menurut agama islam, namun tidak
ada pilihan lain selain jalan rentenir. Setelah itu fasilitator dengan ibu — ibu
jamaah Aisyiyah berdiskusi tentang pendapatan dari keluarga ibu — ibu

jamaah Aisyiyah. Rata — rata hasil berdagangnya lebih dari pengeluaran

38 Hasil wawancara dari Bu Lusiana pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13
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mereka setiap bulannya, namun kelebihan dari hasil dagangnya rutin
mereka bayarkan untuk bunga pinjaman.

“kerja ngak keroso kerja mas, untungnya dipek (untuk) rentenir
terus %’

Sehingga pemasukan yang harusnya bisa untuk menabung malah
digunakan untuk membayar rentenir. Diskusi berjalan lancer dengan penuh
kekeluargaan dan sesekali ibu — ibu jamaah Aisyiyah tertawa di sela — sela
ceritanya. Karena waktu sudah malam ibu — ibu jamaah Aisyiyah
merencanakan FGD kedua dan ditetapkan pada hari Senin, 5 Juni 2017
pukul 20.30 di tempat yang sama rumah Ibu Sumirah.

Pertemuan kedua yang telah direncanakan oleh ibu — ibu jamaah
Aisyiyahpun tiba waktunya. Tepat pada hari senin Senin, 5 Juni 2017

pukul 20.30 di rumah Bu Sumirah 5 orang yang pada pertemuan

selanjutnya datang kembali secara lengkap. Pada FGD/pertemuan kedua

(3amhar A 3

ini fasilitator dan ibu — ibu
jamaah Aisyiyah diskusi
tentang  keterbelengguan
mereka terhadap rentenir

dengan alat — alat PRA

f':' (participatory rural
apprasial). Pertama adalah

jadwal harian yang bertujuan mengetahui kegiatan keluarga ibu — ibu

39 Hasil wawancara dari Bu Arlina pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 20.13
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jamaah aisyiyah. Hasilnya rata — rata ibu — ibu jamaah Aisyiyah dalam
sehari — hari kegiatan dan tanggung jawab di keluarga lebih banyak, selain
berdagang juga melaksanakan pekerjaan rumah tangga. Kedua adalah
kalender musiman yang bertujuan untuk melihat bulan — bulan rentan ibu
— ibu jamaah Aisyiyah meminjam ke rentenir. Hasilnya pada bulan Juni —
Juli ibu — ibu jamaah Aisyiyah rentan, karena untuk kebutuhan pendidikan
anak — anaknya seperti daftar ulang. Selain itu pada bulan Ramadhan dan
Idul Fitri juga menjadi bulan pada Hijriyah yang membuat ibu — ibu
jamaah Aisyiyah rentan yaitu banyak model berdagang ketika itu karena
barang dagangan mereka laris ketika bulan itu sebab liburan panjang
masyarakat.

Setelah berdiskusi tentang jadwal harian dan kalender musiman ibu
— ibu jamaah Aisyiyah dan fasilitator melanjutkan diskusi ketiganya
dengan alat PRA lainnya yaitu diagram venn. Diagram venn berguna
untuk melihat stakeholder/pihak — pihak luar yang berpengaruh dan dekat
dengan permasalahan keterbelengguan ibu — ibu jamaah Aisyiyah terhadap
rentenir. Hasilnya adalah rentenir sangat dekat dan berpengaruh karena
rentenirlah yang meminjami ibu — ibu jamaah aisyiyah uang dengan
bunganya. Pihak — pihak lain seperti Muhammadiyah kurang berpengaruh
karena belum memfasilitasi mereka untuk terbebas dari rentenir begitu
juga kelurahan Kalijudan dan organisasi islam lain Nahdhatul Ulama.
Selanjutnya alat keempat yaitu diagram alur yang berguna untuk

menganalisa alur peminjaman dan hubungan antara ibu — ibu jamaah



69

Aisyiyah terhadap rentenir dan pihak — pihak lain. Hasilnya hubunganya
sangat mudah yaitu ibu — ibu jamaah Aisyiyah meminjam uang ke rentenir
dengan bunga 20%/bulan lalu ketika jatuh tempo ditagih oleh rantenir, jika
tidak mampu membayar bunga akan bertambah setiap bulannya. Untuk
pihak lain tidak ada alur hubungan terkait permaslaahan keterbelengguan
ibu — ibu jamaah Aisyiyah terhadap rentenir.

Terakhir fasilitator dan ibu — ibu jamaah Aisyiyah berdiskusi
tentang alur sejarah yang berguna untuk mengetahui sejarah belenggu
rentenir yang ada di Kalijudan. Hasilnya ternyata sudah sejak tahun
1977an rentenir sudah ada di kalijudan. Dengan sistem yang berbeda
dengan sekarang yaitu dengan sistem rentenir pinjaman beras. Tahun 1980
baru berubah menjadi rentenir uang. Hal ini menunjukkan bahwa
permasalahan rentenir sudah sangat lama sekali namun sampai sekarang
tidak ada solusi untuk menyelesaikannya. Setelah fasilitator dan ibu — ibu
jamaah Aisyiyah berdiskusi dengan alat — alat PRA ibu — ibu jamaah
Aisyiyah merefleksikan hasil diskusi, bahwa mereka sangat sadar bahwa
mereka sedang terbelenggu dan ingin terbebas.

“Asline pengen leren (berhenti), tapi gak ada pilihan lain mas

Sehingga ibu — ibu jamaah Aisyiyah dan fasilitator kemudian
merencanakan pertemuan ketiga tentang perumusan pohon masalah dan
harapan pada hari Jumat, 16 Juni 2017 pukul 20.00 bertempat di rumah bu

Sumirah.

40 Hasil wawancara dari Bu Sumirah pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 21.35
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C. Merencanakan Aksi Bersama Masyarakat

Hari Jumat, 16 Juni 2017 pun tiba FGD ketiga dilaksanakan di
rumah bu Sumirah tepat pukul 20.00 dengan peserta tetap 5 ibu — ibu
Gamhar 6 4 I jamaah  Aisyiyah
yang hadir pada
FGD pertama dan
kedua. Setelah

menganalisa
m masalah  bersama

dengan ibu — ibu

jamaah  Aisyiyah
dan mereka sadar bahwa yang dilakukan selama ini yaitu memninjuam
modal kepada rentenir adalah perbuatan yang merugikan dan melanggar
ajaran agama maka pada FGD ketiga ini ibu — ibu jamaah Aisyiyah dan
fasilitator berdiskusi tentang perumusan pohon masalah dan pohon
harapan yang nantinya akan menjadi rencana aksi. Hasilnya seperti bagan

dibawah ini :
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Bagan 6.1

POHON MASALAH

Ibu —ibu jamaah Ibu —ibu jamaah aisyiyah tidak
Aisyiyah terlilit hutang berdaya terhadap belenggu
rentenir

W _—

Terbelenggunya ibu —ibu jamaah
Aisyiyah Kelurahan Kalijudan oleh

Rentenir
Belum ada lembaga ekonomi/ Tidak adanya kelompok usaha kecil
pinjaman yang memberikan keringanan menengah dan simpan pinjam di
pinjaman tanpa bunga Aisyiyah
Belum ada yang menjembatani 1\
Belum ada yang menginisiasi

1\ Belum ada yang mengorganisir

Belum ada yang mengorganisir

sumber : hasil dari diskusi FGD ibu — ibu jamaah Aisyiyah
Belum ada lembaga ekonomi/ pinjaman yang memberikan keringanan pinjaman
tanpa bunga.

Masalah utama yang pertama adalah belum adanya lembaga ekonomi
atau pinjaman yang memberikan keringan pinjaman tanpa bunga. Meskipun
Muhammadiyah pernah mempunyai program pinjaman ringan tanpa bunga
namun 5 ibu — ibu jamaah Aisyiyah tersebut tidak tersentuh oleh program

tersebut, karena kurangnya pemetaan dari Muhammadiyah sehingga sasaran
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peminjaman kurang tepat dan merata. Lembaga pinjaman tanpa bunga bisa
meringankan beban mereka, setidaknya mereka bisa meminjam uang ataupun
modal tanpa terbebani bunga yang biasanya diberikan oleh para rentenir. Hal ini
belum ada, disebabkan karena belum ada yang menjembatani antara ibu — ibu
jamaah Aisyiyah dengan lembaga tersebut. Penyebab hal tersebut karena selama
ini belum ada yang mengorganisir.
Tidak adanya kelompok usaha kecil menengah dan simpan pinjam di Aisyiyah
Rendahnya proteksi dari pengurus Pimpinan Ranting Aiyiyah Kalijudan
dalam peningkatan taraf hidup ibu — ibu jamaah Aisyiyah dan perlindungan dari
jeratan rentenir yang membelenggu ibu — ibu jamaah Aisyiyah. Sehingga
menjadikan wadah jamaah Aisyiyah hanya menjadi wadah pengajian agama rutin
saja. Atau bisa dikatakan karena tidak adanya kelompok usaha kecil menengah
dan simpan pinjam di Aisyiyah yang menyebabkan ibu — ibu jamaah Aisyiyah
belum berdaya karena masih dibawah belenggu rentenir. Padahal terbentuknya
kelompok usaha kecil menengah Aisyiyah juga nantinya bisa sebagai wadah
manajemen simpan dan pinjam sekaligus wadah pemberdayaan berkelanjutan ibu
— ibu jamaah Aisyiyah. Sehingga ibu — ibu tidak hanya meminjam namun juga
menyimpan atau menabung dengan tujuan meningkatnya taraf hidup ibu — ibu
jamaah Aisyiyah. Kegiatan pembedayaan dari pengurus Aiyiyah Kalijudan juga
belum ada dan permasalahan rentenir dibiarkan begitu saja seakan — akan
dianggap menjadi permasalahan yang wajar. Padahal hal tersebut menjadi
tanggung jawab pengurus Aisyiyah dalam memfasilitasi ibu — ibu jamaah
Aisyiyah untuk terbebas dari belenggu rentenir. Hal tersebut disebabkan karena

belum ada yang menginisiasi dan belum ada yang mengorganisir.
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Dari permasalahan yang telah diketahui, bahwa Terbelenggunya ibu —
ibu jamaah Aisyiyah Kelurahan Kalijudan oleh Rentenir sebenarnya merupakan
permasalahan yang harus segera diatasi. Terbelenggunya ibu — ibu jamaah
Aisyiyah dari rentenir akan hanya akan menyebabkan berbagai masalah di masa
yang akan datang baik terhadap keluarga maupun terhadap masyarakat kelurahan
Kalijudan. Sehingga 5 ibu — ibu jamaah Aisyiyah merencanakan program untuk
menyelesaikan masalah mereka sendiri dengan perumusan pohon harapan

Bagan 6.2

POHON HARAPAN

Ibu —ibu jamaah Ibu —ibu jamaah aisyiyah
Aisyiyah tidak terlilit terbebas dari belenggu rentenir
hutang

Bebasnya ibu —ibu jamaah Aisyiyah
Kelurahan Kalijudan dari belenggu

Rentenir
Adanya lembaga ekonomi/ pinjaman Adanya kelompok usaha kecil menengah
yang memberikan keringanan pinjaman dan simpan pinjam di Aisyiyah

tanpa bunga

1 i

Ada yang menjembatani

Ada yang menginisiasi

i

1\ Ada yang mengorganisir

Ada yang mengorganisir

sumber : hasil dari diskusi FGD ibu — ibu jamaah Aisyiyah
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Adanya lembaga ekonomi/ pinjaman yang memberikan keringanan pinjaman
tanpa bunga.

Harapan utama yang pertama adalah adanya lembaga ekonomi atau
pinjaman yang memberikan keringan pinjaman tanpa bunga. Di Indonesia dengan
mayoritas pemeluk agama islam maka banyak juga lembaga islam yang
mempunyai program pinjaman uang untuk usaha kecil menengah seperti yang
ada di Muhammadiyah Kalijudan Baitul Maal dan yang ada di Muhammadiyah
kota Surabaya LAZISMU (Lemabaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah
Muhammadiyah). Lembaga pinjaman tanpa bunga bisa meringankan beban
mereka, setidaknya mereka bisa meminjam uang ataupun modal tanpa terbebani
bunga yang biasanya diberikan oleh para rentenir. Hal ini bisa terjadi jika ada
yang menjembatani antara ibu — ibu jamaah Aisyiyah dengan lembaga tersebut.
Dan hal tersebut bisa terlaksana jika ada yang mengorganisir.

Terbentuknya kelompok usaha kecil menengah dan simpan pinjam di Aisyiyah

Menjadikan wadah jamaah Aisyiyah tidak hanya menjadi wadah
pengajian agama rutin saja. Atau bisa dikatakan terbentuknya kelompok
usaha kecil menengah dan simpan pinjam di Aisyiyah yang menyebabkan
ibu — ibu jamaah Aisyiyah berdaya karena terbebas dari belenggu rentenir.
Kegiatan pembedayaan dari pengurus Aiyiyah Kalijudan juga ada dan
permasalahan rentenir terselesaikan. Karena hal tersebut menjadi tanggung
jawab pengurus Aisyiyah dalam memfasilitasi ibu — ibu jamaah Aisyiyah
untuk terbebas dari belenggu rentenir. Terbentuknya kelompok usaha kecil
menengah Aisyiyah juga sebagai wadah manajemen simpan dan pinjam

sekaligus wadah pemberdayaan berkelanjutan ibu — ibu jamaah Aisyiyah.
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Sehingga ibu — ibu tidak hanya meminjam namun juga menyimpan atau

menabung dengan tujuan meningkatnya taraf hidup ibu — ibu jamaah

Aisyiyah. Kelompok tersebut bisa terbentuk jika ada yang menginisiasi

dan belum ada yang mengorganisir.

Dari harapan tersebut maka ibu — ibu jamaah Aisyiyah dan

fasilitator berdiskusi tentang kerangka berfikir pemberdayaan untuk

program pemberdayaan ibu — ibu jamaah Aisyiyah agar terbebas dari

belenggu rentenir.

Tabel 6.1

KERANGKA BERFIKIR DALAM PEMBERDAYAAN

Masalah Harapan Proses Hasil
1. Belum adanya 1. Adanya 1. Menjembatani ibu 1. Ibu - ibu jamaah
lembaga lembaga - ibu jamaah Aisyiyah
ekonomi/ ekonomi/ Aisyiyah dengan mendapatkan
pinjaman yang pinjaman yang lembaga ekonomi pinjaman  modal
memberikan memberikan yang memberikan untuk berdagang
keringanan keringanan keringanan tanpa bunga dan
pinjaman - pinjaman # pinjaman tanp” terbebas dari
tanpa bunga tanpa bunga bunga pinjaman rentenir
2. Belum adanya 2. Adanya 2. Membentuk 2. lbu — ibu jamaah
kelompok kelompok kelompok usaha Aisyiyah
usaha  kecil usaha  kecil kecil menengah mempunyai
menengah menengah dan dan simpan wadah/kelompok
dan  simpan simpan pinjam pinjam dari ibu — untuk simpan dan
pinjam di di Aisyiyah ibu jamaah pinjam sekaligus
Aisyiyah Aisyiyah pembinaan
usaha.
3. Keberlanjutan
pemberdayaan

ibu — ibu jamaah
Aisyivah

sumber : hasil dari diskusi FGD ibu — ibu jamaah Aisyiyah

Dari hasil

diskusi

kerangka berfikir

pemberdayaan maka

terbentuklah dua program. Pertama, diskusi dan pertemuan dengan
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lembaga ekonomi yang memberi keringanan pinjaman tanpa bunga terkait
kerja sama antara ibu — ibu jamaah Aisyiyah yang membutuhkan pinjaman
modal untuk usaha dengan lemabaga ekonomi yang bisa memberikan
pinjaman tanpa bunga. Program tersebut direncanakan pada hari Senin, 19
Juni 2017 pukul 20.00 di taman kanak — kanak (TK) Aisyiyah 47
Kalijudan. Dan kedua, pembentukan kelompok usaha kecil menengah
Aisyiyah sebagai wadah manajemen simpan dan pinjam sekaligus wadah
pemberdayaan berkelanjutan ibu — ibu jamaah Aisyiyah. Sehingga ibu —
ibu tidak hanya meminjam namun juga menyimpan atau menabung
dengan tujuan meningkatnya taraf hidup ibu — ibu jamaah Aisyiyah.
Program tersebut direncanakan dilaksanakan pada hari Jumat 23 Juni 2017

pukul 20.00 di rumah Bu Sumirah.



